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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan fitokimia dan bioasai, antioksidan, 

antibakteri dan sifat toksisitas ekstrak metanol dari bagian tanaman Piper aduncum L. Metode 

pengujian yang digunakan adalah pengujian fitokimia, pengujian antioksidan, pengujian antibakteri dan 

pengujian toksisitas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ekstrak fitokimia daun Piper aduncum L 

mengandung triterpenoid dan steroid. Akar mengandung alkaloid tanin dan flavonoid kumarin. batang 

mengandung flavonoid dan kumarin. Uji antioksidan menunjukkan bahwa konsentrasi 25, 50 dan 100 

ppm dalam ekstrak daun Piper aduncum masing-masing adalah sekitar 28,98, 43,67 dan 65,45%. 

Pengujian antibakteri ekstrak dari Piper aduncum menunjukkan hasil positif menghambat zona 

perkembangan bakteri yang memiliki sifat antibakteri. Hasil uji Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) 

yang dihitung dalam penelitian ini memperoleh nilai LC50 mencapai 465.212 μg/ml yang berarti 

berpotensi sebagai antikanker. 

 

Kata kunci: Piper aduncum L, fitokimia, bioassay, antioksidan 

 

Abstract. This study aims to determine the phytochemical content and bioassay, antioxidant, 

antibacterial, and toxicity properties of methanol extract from Piper aduncum L. plant. The test 

methods used were phytochemical, antioxidant, antibacterial, and toxicity testing. The results showed 

that the phytochemical extract from Piper aduncum leaves contained triterpenoids and steroids 

chemical compounds. While, the roots contained alkaloid tannins and flavonoid coumarins. In 

addition, the stem contained flavonoids and coumarins. The antioxidant test founld that the 

concentrations ranged from 25, 50 and 100 ppm in Piper aduncum leaf extract were around 28.98, 

43.67, and 65.45%, respectively. Antibacterial testing from Piper aduncum extraction indicated a 

positive result in inhibiting the development zone of bacteria that had antibacterial properties. In 

addition, the result of the Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) which has been calculated in this study 

obtained an LC50 value of 465,212 μg/ml which means that it had the potential as an anticancer. 
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PENDAHULUAN 

Hutan kaya akan komoditas biotik dan 

abiotik yang secara langsung dan tidak langsung 

memberikan manfaat nyata dalam kehidupan 

manusia (Wiyanto 2022). Ketergantungan 

manusia pada tumbuhan tidak hanya sebagai 

pemenuh kebutuhan langsung, namun juga 

banyak kebutuhan tidak langsung (intangible 

needs) yang secara esensi diberikan dari hutan. 

Salah satu bentuk ketegantungan manusia 

dengan komoditas hutan yakni kebutuhan 

terhadap suplai bahan obat guna menghindari 

manusia dari serangan toksik, penyakit dan 

peningkatan daya tahan tubuh terhadap serangan 

dan infeksi (Siahaan dan Aryastami 2018).  

Secara general tumbuhan mengandung 

banyak komponen kimiawi yang secara tidak 

langausng menyediakan potensi pemanfaatan 

sebagai baa baku obat (Nugroho dan Hartini 

2020). Tumbuhan umumnya mengandung 

fitokimia dan senyawa aktif dalam bentuk 

metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, 

tanin, saponin, triterpenoid, steroid, dan 

kumarin. Tumbuhan sirih khususnya sirih hutan 

belum diketahui secara detail kandungan 

metabolit sekundernya. 

Genus piper diperkirakan lebih dari 1000 

jenis dan dikategorikan sebagai salah satu genus 

terbesar dari famili piperaceae dan secra 

geografis tersebar diwilayah tropis dengan 

pertumbuhan dan perkembangbiakan merambat, 

sebagai Semak, herba maupun liana (Niwa dkk. 

2013). Salah satu jenis genus Piperaceae yang 

tumbuh dan tersebar di wilayah daratan Papua 

adalah jenis Sirih hutan (Piper aduncum L.) 

yang secara habitat menempati hampir sebagian 

wilayah hutan sekunder dan tergolong sebagai 

salah satu jenis penciri hutan sekunder 

(Munawaroh dan Yuzammi 2017). Genus piper 

telah lama dimanfaatkan sebagai sumber 

pengobatan alternatif alami di berbagai negara, 

seperti di China dengan sistem pengobatan 

tradisional, di Indian yang dikenal dengan 

pengobatan sistem Ayurvedic hingga 

implementasi pengobatan rakyat di Amarika 

dengan memamfaatan komponen tumbuhan 

genus Piper. Selain itu, terdapat pemanfaatan 

dan pengolaan lainnya seperti bahan rempah-

rempah, umpan ikan, racun ikan, bahan 

halusinogen, minyak dan kompone parfum 

(Dyer dkk. 2004; Ghosh dkk. 2014). Menurut 

masyarakat Kampung Nijh, Piper aduncum 

telah lama dimanfaatkan sebagai tanaman obat 

(medicinal plant). Hal ini diketahui dari 

pengetahuan lokal masyarakat kampung Nijh 

yang menggunakan tumbuhan sirih hutan 

sebagai obat tradisional yang cukup ampuh 

untuk mengobati berbagai jenis penyakit 

diantaranya getah batang Piper aduncum. 

berkhasiat sebagai obat luka dalam dan daun 

sirih hutan mempunyai khasiat dalam 

penyembuhan luka, menghentikan muntah, 

mengurangi mual, melancarkan pencernaan, 

sebagai antiseptik, membunuh bakteri dan jamur 

serta virus (Dewi dkk. 2014) 

Dewasa ini perkembangan teknologi yang 

meningkat membuat sebagian besar masyarakat 

memilih pengobatan dokter dalam upaya 

pengobatan penyakit yang mereka derita. 

Disamping peralatan medis yang canggih, tidak 

dipungkiri pengobatan oleh dokter juga 

bergantung kepada pemakaian obat-obatan 

medik yang jika dikonsumsi dalam jangka 

waktu yang lama akan menimbulkan efek 

samping yang berdampak merusak hati dan 

ginjal (Ganiswarna 1995). 

Berdasarkan pengetahuan lokal masyarakat 

Kampung Nijh bahwa sirih hutan (P. aduncum) 

dapat menyembuhkan berbagai jenis penyakit, 

oleh karena itu perlu dikaji sebagai fitofarmaka 

dan juga sebagai pembuktian bahwa Sirih hutan 

(P. aduncum) memang berkhasiat 

menyembuhkan penyakit. Dengan demikian, 

maka tujuan kajian ini adalah untuk mengetahui 
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kandungan fitokimia, aktifitas antioksidan, 

antibakteri dan jamur serta toksisitas yang 

terkandung dalam tumbuhan sirih hutan. Hasil 

yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

dokumentasi secara ilmiah tanaman sirih hutan 

(P. aduncum) sehingga dapat menjadi dasar bagi 

penelitian fitofarmaka. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan dilakukan dengan 

menggunakan metode deskriptif dengan teknik 

analisis laboratorium.  Variabel yang diamati 

adalah kandungan fitokimia yaitu alkaloid, 

flavanoid, tanin, saponin, triterpenoid, steroid, 

dan kumarin. Serta mengukur aktivitas 

antioksidan, antibakteri, dan toksisitas dari 

tanaman sirih hutan. 

Prosedur penelitian  

Pengumpulan data dilakukan pada kampung 

Nijh Distrik Momi-Waren Kabupaten 

Manokwari Selatan, melalui observasi langsung 

dan wawancara kepala suku, kepala kampung, 

dan masyarakat setempat yang mengetahui obat 

tradisional.  

Spesimen yang diambil berupa akar, daun 

dan batang dikeringkan dan kemudian 

diblender. Berat contoh uji untuk setiap tanaman 

adalah 300gram dan kemudian dilarutkan dalam 

metanol dengan perbandingan 5:1. Contoh uji 

dimaserasi selama 3 hari dan disaring dengan 

corong buchner. Contoh uji dilarutkan dalam 

metanol sampai didapatkan filtrat yang bening. 

Hasil maserasi dievaporasikan sampai 

didapatkan ekstrak kasar, ekstrak kasar 

kemudian diuji fitokimia untuk mendapatkan 

komponen kimianya. Ekstrak kental metanol 

tersebut dilakukan uji Fitokimia, uji antioksidan, 

uji antibakteri, dan uji toksisitas. 

 

 

Rendemen 

Rendemen ekstrak dapat diketahui dengan 

menghitung kandungan ekstrak kering yang 

dilakukan dengan mengeringkan ekstrak larut 

metanol dengan vacuum evaporator. 
 

 

Pengujian Fitokimia 

Fitokimia  

Prosedur untuk pengujian fitokimia mengacu 

kepada alkaloid, flovanoid dan tanin (Kokate 

2001), saponin, triterpenoid dan steroid, 

kumarin (Harborne 1987).  

Pengujian Antioksidan 

Pembuatan Larutan DPPH (1,1-diphenyl-1-

picrylhydrazyl) 

DPPH sebanyak 2,7 mg ditambahkan etanol 

sebanyak 100 ml dan dihomogenkan. Apabila 

larutan masih berwarna ungu pekat, tambahkan 

10 ml etanol hingga larutan berwarna ungu 

muda. 

Pengeceran sampel  

Pada pengujian ini digunakan 3 konsentrasi 

yaitu 100 ppm, 50 ppm, dan 25 ppm. Ekstrak 

sampel ditimbang sebanyak 3 mg ke dalam tube 

dan dilarutkan dalam 1000 µl DMSO sebagai 

konsentrasi 100 ppm. Kemudian diambil 500 µl 

dari konsentrasi 100 ppm menggunakan 

mikropipet ke dalam tube kedua, selanjutnya 

ditambahkan 500 µl DMSO sebagai konsentrasi 

50 ppm. Langkah berikut yaitu diambil 500 µl 

dari 50 ppm ke dalam tube ketiga dan 

ditambahkan dengan 500 µl DMSO sebagai 

konsentrasi 25 ppm. Vitamin C ditimbang 

sebanyak 3 mg. kemudian dilarutkan dalam 

1000 µl DMSO dan dianggap sebagai kontrol 

positif dengan pengenceran disesuaikan dengan 

sampel. Sedangkan untuk kontrol negatif 

digunakan pelarutnya yaitu DMSO. 
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Pengukuran antioksidan 

Sampel dimasukkan ke dalam cuvette 

sebanyak 33 µl, ditambahkan 467 µl etanol, dan 

500 µl DPPH. Pencampuran dicukupkan apabila 

volume sampel telah sampai 1000 µl (1 ml). 

sampel diinkubasi selama 20 menit dalam 

ruangan yang minim cahaya. Aktivitas 

antioksidan ditentukan melalui dekolorisasi dari 

DPPH dengan panjang gelombang 515 nm 

dengan menggunakan alat spektrofotometer. 
 

 
 

Keterangan: 

Abs.Kontrol = Nilai absorbansi tanpa ekstrak 

Abs.Sampel = Nilai absorbansi dengan ekstrak 

Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan 

dengan menggunakan metode perendaman 

radikal bebas DPPH (Apak dkk. 2007) yang 

mendasarkan prinsip kerjanya pada sampel 

(mengandung senyawa bersifat antioksidan) 

yang dapat merendam radikal bebas (DPPH). 

Gunawan (2007) Jika nilai IC50 yang dihasilkan 

kurang dari 50 ppm, maka senyawa tersebut 

dapat dikatakan memiliki aktivitas antioksidan 

yang kuat.  

Tabel 1. Aktivitas antioksidan berdasarkan IC50 

Uji Antibakteri 

Pembuatan media kultur bakteri 

Jenis mikroba yang digunakan sebagai 

mikroorganisme uji yaitu bakteri 

Propionibacterium acne, Escherichia coli, 

Streptococcus sobrinus, dan jamur Candida 

albican. Bahan utama yang digunakan untuk 

pembuatan media pertumbuhan bakteri adalah 

nutrien agar (NA). Media pertumbuhan bakteri 

dibuat dengan cara mencampur 20 g bubuk 

agar, 8 g nutrient broth, 10 g glukosa dan 

aquades 1000 ml kedalam gelas piala 1000 ml 

kemudian didihkan hingga melarut sempurna 

dan disterilisasi dengan autoclave pada suhu 

121○C selama 15 menit (Thiel 1999). Bahan 

utama yang akan digunakan untuk pembuatan 

media pertumbuhan jamur adalah sabouraud 

dextrose agar (SDA). Media pertumbuhan 

jamur dibuat dengan mencampur 20 g bubuk 

agar, 25,5 g peptone (Merck, Darmstadt,  

 

Germany), 10 g glukosa dan aquades 1000 ml 

kemudian didihkan hingga melarut sempurna, 

dimasukkan ke dalam botol untuk disterilisasi 

dengan autoclave pada suhu 121○C selama 15 

menit (Sabouraud 2009). 

Penyiapan ekstrak uji  

Pengujian dilakukan terhadap ekstrak 

tumbuhan dengan bagian tumbuhan daun, 

untuk konsentrasi stok larutan, ditimbang 25 

mg ekstrak kemudian dilarutkan dalam 1 ml 

aseton. Pengujian dilakukan dengan 

konsentrasi 125 µg/well, 250 µg/well, dan 

500 µg/well.  

Pengujian aktivitas antibakteri 

Pengujian antimikroba dilakukan dengan 

menggunakan metode difusi agar sumuran 

yang mengacu pada metode Cappucino dan 

Sherman (2001) dengan modifikasi. Dalam 

pengujian ini sebanyak 20 ml media NA dan 

Nilai EC50 Aktivitas antioksidan 

< 50 Sangat kuat 

50 – 100 Kuat 

100 – 150 Sedang 

151 – 200 Lemah 
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SDA dituangkan ke dalam petridish yang 

sudah disterilkan selama 15 menit dengan 

temperatur 121○C dalam autoclave. Setelah 

itu pada keadaan aseptik (dalam laminar flow) 

biarkan media mengeras, kemudian ditetesi 

bakteri sebanyak 100 µl diratakan dengan 

menggunakan cottonbud dan biarkan 

mengering selama ± 30 menit. Lubang 

sumuran yang dibuat dengan cork borer (bor 

sumuran) pada media masing-masing berisi 

20 µL sampel dengan susunan aseton sebagai 

kontrol negatif, chloramphenicol sebagai 

kontrol positif, dan ekstrak dengan 

konsentrasi 125 µg/well, 250 µg/well, dan 

500 µg/well. Adanya daerah zona bening 

disekitar lubang sumuran menunjukkan 

adanya aktivitas penghambatan antimikroba 

dari ekstrak tumbuhan. Aktivitas antimikroba 

ditentukan berdasarkan persentase daya 

hambat relatif terhadap kontrol positif 

menggunakan persamaan: 

 

Pengklasifikasian respon penghambatan 

pertumbuhan bakteri dapat dilihat dari tabel 

berikut:

Tabel 2. Klasifikasi penghambatan bakteri  

Diameter daerah hambatan (DDH) Respon penghambatan pertumbuhan 

… > 20 mm Sangat kuat 

10-20 mm Kuat 

5-10 mm Sedang 

….< 5 mm Lemah 

  Sumber (Davis dan Stout 1971). 

Pengujian toksisitas udang renik (Brine 

shrimp lethality test) 

Sejumlah 10 telur udang dimasukkan dalam 

gelas piala 1000 ml berisi air laut. Membuat 

larutan induk, yaitu dengan menimbang 30 mg 

ekstrak kasar kemudian dilarutkan dalam 3 ml 

pelarut (etanol) dan dicampur hingga homogen 

sehingga konsentrasi awalnya 10.000 ppm. 

Pengujian dilakukan dengan satu konsentrasi 

dengan cara mengambil larutan induk 

sebanyak 500 µl dan ditambahkan air laut 

menjadi 5 ml maka konsentrasi akhirnya 

adalah 1000 ppm masing-masing 3 kali 

ulangan. Kontrol negatif digunakan air laut 

dan Gallic acid sebagai kontrol positif. 

Kemudian pelarut masing-masing larutan 

dibiarkan menguap terlebih dahulu selama satu 

hari. Sampel yang telah dikeringkan, masing-

masing dilarutkan dengan 2 ml air laut, ekstrak 

yang sukar larut ditambahkan DMSO 

maksimal 10% dari jumlah pelarut. 

Memasukkan Artemia salina yang berumur 

satu hari (nauplii) masing-masing vial 10 ekor. 

Kemudian botol-botol kecil berisi ekstrak dan 

nauplii disimpan ditempat yang cukup cahaya 

selama 24 jam. Menghitung jumlah artemia 

yang hidup dan yang mati. Senyawa dikatakan 

toxic bila memiliki LC50 (konsentrasi yang 

mampu mematikan 50% larva udang). Persen 

kematian nauplii dihitung dengan 

menggunakan rumus (Erma dkk. 2004). 

 
Keterangan: 

A= ∑ nauplii yang mati   

B= ∑ nauplii yang digunakan  

Pengolahan Data 

Hasil penelitian dituangkan dalam bentuk 

gambar, grafik maupun tabel untuk 

selanjutnya dianalisis.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Ekstraksi 

Metode ekstraksi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah maserasi dengan (larutan 

polar) pelarut methanol dengan tujuan 

menapatkan bahan aktif dalam bentuk terlarut 

(liquid). Hasil ekstraksi dari sampel tumbuhan 

sirih hutan (komponen daun, akar dan batang) 

dapat dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 3. Hasil maserasi dengan menggunakan pelarut metanol 

No Nama lokal Nama latin 
Bagian 

pohon 

Berat sampel 

(g) 
Berat ekstrak (g) Rendemen (%) 

1. Teita daun  P. aduncum Daun 210,1380 24,0521 11,45 

2. Teita akar P. aduncum Akar 300,2177 6,8112 2,27 

3. Teita batang  P. aduncum Batang 301,4569 7,1158 2,36 

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh hasil berat 

ekstrak kental dari ketiga bagian sirih hutan, 

dengan rendemen daun 11,45 %, akar 2,27 %, 

dan batang 2,36 %. Nilai rendemen menunjukan 

presentasi banyaknya hasil ekstrak yang 

diperoleh dari proses maserasi. Tinggi 

rendemen tersebut bergantung kepada  

letak/bagian dari pohon dan polarnya larutan 

yang digunakan sebagai pelarut. 

Analisis Fitokimia 

Analisis fitokimia telah dilakukan terhadap 

jenis tumbuhan sirih hutan (Piper aduncum) 

dengan menggunakan pelarut methanol. Hasil 

pengujian dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil pengujian fitokimia ekstrak metanol sirih hutan 

No Nama Lokal Nama latin 
Bagian 

pohon 
Alk Flav Sap Tan Trit Ste Kum 

1. Teita moub   P. aduncum Daun - - - - + + - 

2. Teita akar P. aduncum Akar + + - + - - + 

3. Teita batang  P. aduncum Batang - + - - - - + 

Keterangan: Alk: alkaloid; Flav: flavanoid; Sap: saponin; Tan: tanin; Trit: triterpenoid; Ste: steroid; Kum: 

kumarin 

Hasil pengujian alkaloid sirih hutan bagian 

akar positif memiliki kandungan alkaloid. 

Sedangkan daun dan batang tidak mengandung 

alkaloid. Menurut Astarina dkk. (2013), 

mengatakan bahwa senyawa alkaloid 

merupakan senyawa organik terbanyak 

ditemukan di alam. Hampir seluruh alkaloid 

berasal dari tumbuhan dan ditemukan dalam 

berbagai bagian tanaman. Alkaloid dapat 

meningkatkan serapan nutrisi dan melancarkan 

peredaran darah, mengurangi rasa sakit dan 

menstimulasi sistem syaraf. Senyawa alkaloid  

juga dapat digunakan sebagai anti bakteri dan 

anti jamur (Bribi 2018). 

Hasil pengujian flavonoid menunjukan hasil 

positif pada jenis tumbuhan sirih hutan (P. 

aduncum) pada bagian akar dan batang. 

Flavonoid termasuk senyawa fenolik alam yang 

potensial sebagai antioksidan dan mempunyai 

bioaktifitas sebagai obat. Flavonoid dalam 

tubuh manusia berfungsi sebagai antioksidan 

sehingga sangat baik untuk pencegahan kanker. 

Manfaat flavonoid antara lain adalah untuk 

melindungi struktur sel, meningkatan efektivitas  
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vitamin C, anti-inflamasi, mencegah keropos 

tulang dan sebagai antibiotik (Waji dkk. 2009). 

Hasil pengujian senyawa tanin pada sampel 

akar sirih hutan memberikan hasil positif 

adanya tanin. Tanin yang tergolong tanin 

terkondensasi, banyak terdapat pada buah-

buahan, biji-bijian dan tanaman pangan, 

sementara yang tergolong tanin terhidrolisis 

terdapat pada bahan non-pangan (Makkar 

1993). Kadar tanin yang tinggi mempunyai arti 

pertahanan bagi tanaman yaitu mengusir hewan 

pemangsa tanaman. Beberapa tanin terbukti 

mempunyai aktivitas antioksidan, menghambat 

pertumbuhan tumor (Robinson 1995). Lebih 

lanjut dikatakan bahwa dalam dunia kesehatan 

tanin mempunyai beberapa manfaat yaitu 

antibakteri, antioksidan alami, dan antidotum. 

Senyawa triterpenoid dan steroid positif 

terkandung dalam hasil ekstrak metanol daun P. 

aduncum. Sedangkan pada batang dan akar 

tidak mengandung hasil yang positif. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Lenny (2006) yang 

menyebutkan bahwa triterpenoid adalah 

komponen-komponen tumbuhan yang 

mempunyai bau dan dapat diisolasi dari bahan 

nabati dengan penyulingan disebut minyak 

atsiri. Dilihat dari Tabel 5 pada aktivitas 

antibakteri daun P. aduncum berpotensi besar 

sebagai antibakteri yang dimana pada hasil 

fitokimia (Tabel 4) pengujian triterpenoid daun 

P. aduncum memiliki hasil positif yang berarti 

triterpenoid pada daun sirih hutan memiliki 

manfaat sebagai antibakteri. 

Mbadianya dkk. (2013) melaporkan bahwa 

steroid adalah senyawa yang memiliki aktivitas 

antibakteri dan merupakan senyawa yang 

memiliki peranan penting dalam perkebangan 

hormon. Steroid juga sebagai bahan baku 

pembuatan pil kontraseptik. Steroid anabolik 

dapat mengakibatkan sejumlah efek samping 

yang berbahaya seperti menurunkan rasio 

lipoprotein densitas tinggi, yang berguna bagi 

jantung, stimulasi tumor prostat, kelainan 

koagulasi dan gangguan hati, kebotakan dan 

tumbuhnya jerawat (Lenny 2006). 

Hasil pengujian kumarin memberikan hasil 

negatif pada bagian daun, sedangkan bagian 

akar dan batang. Kumarin merupakan metabolit 

sekunder yang dapat ditemukan pada tumbuh-

tumbuhan. Senyawa ini dikenal memiliki 

aktivitas biologi yang sangat luas, seperti 

antiinflamasi (Al-Haiza dkk. 2003), analgesik, 

antibakteri, herbisida (Kusuma dkk. 2011). 

Pengujian Antioksidan 

Pengujian aktivitas antioksidan mengg-

unakan metode DPPH, hasil masing-masing 

pengujian yang telah dilakukan dapat dilihat 

pada Tabel 5. IC50 apabila Nilai IC50 yang 

dihasilkan < 50 maka termasuk dalam golongan 

sangat kuat. Oleh karena itu dapat dikatakan 

bahwa senyawa antioksidan dalam sampel 

ekstrak tumbuhan sirih hutan diatas memiliki 

aktivitas antioksidan yang sangat kuat oleh 

karena itu sirih hutan dapat dimanfaatkan 

sebagai senyawa antioksidan alami. 

Antioksidan sangat bermanfaat dalam 

pencegahan timbulnya berbagai penyakit. 

Peranan antioksidan sangat penting dalam 

menetralkan dan menghancurkan radikal bebas 

yang dapat menyebabkan kerusakan sel dan 

juga merusak biomolekul, seperti DNA, protein, 

dan lipoprotein dalam tubuh yang akhirnya 

dapat memicu penyakit degeneratif seperti 

kanker, jantung, artritis, katarak, diabetes dan 

hati. Penyakit degeneratif ini disebabkan karena 

antioksidan yang ada didalam tubuh tidak 

mampu menetralisir peningkatan konsentrasi 

radikal bebas, untuk menghindari hal tersebut 

dibutuhkan antioksidan tambahan dari luar atau 

antioksidan eksogen, seperti vitamin E, vitamin 

C, maupun berbagai jenis sayuran dan buah-

buahan (Simbala and Tallei 2010). 
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Pengujian Antibakteri 

Pengujian antibakteri dilakukan dengan 

menggunakan metode difusi agar sumuran 

dengan hasil seperti pada Tabel 5 yang 

menunjukan adanya aktivitas antibakteri ekstrak 

tumbuhan sirih hutan terhadap 

Propionibacterium acne. Ekstrak daun sirih 

hutan dengan rata-rata diameter daerah hambat 

terbesar yaitu 15 mm pada konsentrasi 500 

µg/well, 12 mm pada konsentrasi 250 µg/well, 

dan 11 mm pada konsentrasi 125 µg/well, 

bagian ekstrak sirih hutan yang lain 

memberikan hasil negatif.  

 

Tabel 5. Rataan rendemen, IC 50, LC50, daya hambat mikroba dan jamur serta toksisitas pada 

tumbuhan Sirih hutan (P. anduncum) 

No 
Nama 

Llatin 

Bagia

n 

pohon 

Ren

dem

en 

(%) 

I

C

5

0 

Baketri 

acne (mm) 

bakteri 

coli (mm) 

bakteri 

sobrinus 

(mm) 

jamur 

candida 

(mm) 

LC 

50 

1. 
P. 

anduncum   
Daun 

11.4

5 

5

1 
12,8 18,63 6,85 15,30 - 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

 
 

 

 

  
 

 

 

  
 

  

  

  

  

      

      

      

2. 
P. 

anduncum  
Akar 2.27 

3

1 
0.00 10,19 0.00 0.00 461 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

 

  

 

 

 

  

  

  

  

 

 

 

3. 
P. 

anduncum  
Batang 2.36 

9

1 
0.00 0.00 0.00 8,15 - 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

 

  

 

  
 

 

  

 

  
   

  

  

  

      

      

        

 

 

Aktivitas antibakteri ekstrak tumbuhan sirih 

hutan terhadap Escherichia coli berupa 

terbentuknya daerah hambat bakteri Escherichia 

coli. Daun sirih hutan dengan rata-rata diameter 

daerah hambat terbesar yaitu 20,67 mm pada 

konsentrasi 500 µg/well, 19,11 mm pada 

konsentrasi 250 µg/well, dan 16,11 mm pada 

konsentrasi 125 µg/well. Ekstrak akar sirih 

hutan dengan rata-rata diameter daerah hambat 

yaitu 11,22 mm pada konsentrasi 500 µg/well, 
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10,11 mm pada konsentrasi 250 µg/well, dan 

9,22 mm pada konsentrasi 125 µg/well. Ekstrak 

batang sirih hutan memberikan hasil negatif. 

Aktivitas antibakteri ekstrak tumbuhan sirih 

hutan terhadap Streptoccocus sobrinus, berupa 

terbentuknya daerah hambat bakteri 

Streptoccocus sobrinus pada konsentrasi ekstrak 

sirih hutan 500, 250, dan 125 µg/well. Ekstrak 

daun sirih hutan dengan rata-rata diameter 

daerah hambat terbesar yaitu 8,33 mm pada 

konsentrasi 500 µg/well, 7,11 mm pada 

konsentrasi 250 µg/well, dan 5,11 mm pada 

konsentrasi 125 µg/well. Bagian ekstrak sirih 

hutan yang lain memberikan hasil negatif. 

Aktivitas antibakteri ekstrak tumbuhan sirih 

hutan terhadap Candida albican berupa 

terbentuknya daerah hambat bakteri C. albican. 

Bagian ekstrak daun sirih hutan adalah dengan 

rata-rata diameter daerah hambat terbesar yaitu 

18,7 mm pada konsentrasi 500 µg/well, 15,7 

mm pada konsentrasi 250 µg/well, dan 10,7 mm 

pada konsentrasi 125 µg/well. Bagian ekstrak 

batang sirih hutan dengan rata-rata diameter 

daerah hambat yaitu 9,7 mm pada konsentrasi 

500 µg/well, 7,7 mm pada konsentrasi 250 

µg/well, dan 7,3 mm pada konsentrasi 125 

µg/well. Bagian ekstrak akar sirih hutan 

memberikan hasil negatif. Hasil pengujian 

diatas, zona bening ini terjadi karena antimikoba 

mengakibatkan hambatan di dalam area 

pertumbuhan bakteri yang padat sehingga tidak 

ada bakteri yang tumbuh di dalam area tersebut. 

Kemampuan suatu antibakteri dapat dilihat dari 

seberapa zona bening yang terbentuk akibat 

berdifusinya zat antibakteri tersebut.  

Hasil pengujian antibakteri diatas 

menunjukan, jika diklasifikasikan berdasarkan 

Tabel 2, klasifikasi penghambat bakteri ekstrak 

daun sirih hutan masuk kedalam kelas > 20 mm 

sangat kuat hingga kelas 5-10 mm sedang. 

Dilihat dari Tabel 5, rata-rata diameter daerah 

hambat terbesar 18,63 mm berasal dari ekstrak 

daun P. aduncum dengan kelas sangat kuat 

menghambat bakteri Escherichia coli. Perlu 

diketahui bahwa E. coli adalah anggota flora 

normal usus dan menurut Dewi dkk. (2014) 

bahwa daun sirih hutan mempunyai khasiat 

dalam penyembuhan luka, menghentikan 

muntah, mengurangi mual, melancarkan 

pencernaan, sebagai antiseptik, membunuh 

bakteri dan jamur serta virus. Rata-rata diameter 

daerah hambat terbesar kedua 15 mm juga 

berasal dari ekstrak daun P. aduncum dengan 

kelas kuat menghambat bakteri 

Propionibacterium acne. Menurut Bojar and 

Holland (2004) bahwa P. acne ikut serta dalam 

pathogenesis jerawat dengan menghasilkan 

lipase, yang memecahkan asam lemak bebas 

dari lipid kulit. Asam lemak ini dapat 

menimbulkan radang jaringan dan ikut 

menyebabkan jerawat. Candida albican 

merupakan bagian dari mikroba flora normal 

yang beradaptasi dengan baik untuk hidup pada 

tubuh manusia, terutama pada saluran cerna, 

urogenital, dan kulit (Mutiawati 2016). 

Pengujian Toksisitas 

Uji BSLT atau uji Brine Shrimp Lethality 

Test menggunakan hewan uji A. salina 

merupakan uji pendahuluan yang sederhana 

untuk mengetahui sitotoksisitas keseluruhan 

suatu senyawa, dengan cara menentukan nilai 

LC50 dari komponen aktif suatu simplisia atau 

ekstrak tanaman. Nilai LC50 ditentukan dengan 

menggunakan metode analisis probit pada 

selang kepercayaan 95%. Nilai probit digunakan 

dalam toksikologi untuk menentukan toksisitas 

relatif bahan kimia terhadap organisme hidup 

dengan respon berupa kematian organisme 

tersebut. Apabila nilai LC50 hasil pengujian 

dibawah 1000 ppm, maka ekstrak yang diujikan 

memiliki sifat toksik dan berpotensi sebagai 

antikanker (Meyer dkk. 1982). 

Hasil pengujian toksisitas ekstrak metanol 

sirih hutan menunjukkan bahwa pada 
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konsentrasi 1000 μg/ml memberikan persentase 

kematian sebesar 100%. Oleh karena itu dapat 

dikatakan bahwa kandungan komponen bioaktif 

yang terkandung pada ekstrak metanol akar sirih 

hutan memiliki daya racun yang berpotensi 

merusak. Berdasarkan hasil pengujian nilai LC50 

dapat diperoleh dari persaman regresi Y = 

0,0947x + 5,9444. Berdasarkan persamaan 

regresi yang diperoleh maka presentasi tingkat 

kematian hewan uji dipengaruhi oleh 0,0947 

dari konsentrasi ekstrak daun sirih hutan dan 

ditambahkan dengan faktor koreksi sebesar 

5,9444. maka dapat diperoleh nilai EC50 dengan 

mengganti nilai y dengan angka 50, sehingga 

didapat nilai 465,212.  

Maka dengan demikian nilai 

dosis konsentrasi yang mematikan 50% 

organisme uji atau LC50. Dari ekstrak metanol 

akar sirih hutan mencapai 465,212 μg/ml. 

Berdasarkan hasil kajian Meyer dkk. (1982) 

dalam Soemirat (2003), suatu senyawa uji 

dikatakan bersifat toksik dan berpotensi sebagai 

kandidat antikanker pada pengujian BSLT jika 

memiliki nilai LC50 lebih kecil dari 1000 μg/ml. 

Hasil perhitungan pada penelitian ini diperoleh 

nilai LC50 mencapai 465,212 μg/ml lebih kecil 

dari 1000 μg/ml. Berdasarkan LC50 yang 

diperoleh ekstrak akar sirih hutan bersifat 

toksik. 

KESIMPULAN 

Ekstrak metanol daun P. aduncum positif 

mengandung triterpenoid dan steroid, sedangkan 

ekstrak metanol akar P. aduncum positif 

mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, dan 

kumarin, dan ekstrak metanol batang P. 

aduncum positif mengandung flavonoid dan 

kumarin. Tumbuhan P. aduncum merupakan 

antioksidan kuat sampai sangat kuat. Ekstrak 

metanol daun P. aduncum dapat menghambat 

bakteri Propionibacterium acnes, Streptoccocus 

sobrinus, Escherichia coli dan jamur Candida 

albicans. Ekstrak metanol akar P. aduncum 

dapat menghambat bakteri Escherichia coli, 

sedangkan tiga bakteri lain menunjukan hasil 

negatif. Ekstrak metanol batang P. aduncum 

dapat menghambat jamur Candida albicans. 

sedangkan tiga bakteri lain menunjukan hasil 

negatif. Ekstrak metanol dari akar P. aduncum 

dengan metode BSLT nilai LC50 mencapai 

465,212 µg/ml, berarti bersifat toksik dan 

berpotensi sebagai kandidat antikanker. 
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